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Abstract 
This study aims to determine the relationship of work ability of personnel with workload on the 
Civil Service Police Unit in Central Tapanuli Regency. To answer these problems, qualitative 
descriptive research design and quantitative analysis are used. The population in this study were 
all personnel of the Central Tapanuli Regency Civil Service Police Unit totaling 365 (three 
hundred sixty-five) people and due to the total population above 100 people, the sample taken 
amounted to 73 people, 20% of the total population. The results showed that, the work ability of 
personnel with the workload on the Central Tapanuli Regency Civil Service Police Unit was in 
accordance with the theory of literature and it was proven to have a relationship that can be 
seen from an increase in the work results of the operation of the Central Tapanuli Regency 
Regional Regulation. Then, to prove the relationship between variables X and Y, the correlation 
coefficient is calculated and the correlation is obtained with a strong correlation level of = 
0.737. 
 
Keywords: Work Ability and Performance Burden 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kemampuan kerja personil dengan beban 
kerja pada Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Tapanuli Tengah.  Untuk menjawab 
permasalahan tersebut digunakan desain penelitian deskriptif kualitatif dan analisis kuantitatif. 
populasi pada penelitian ini adalah seluruh personil Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten 
Tapanuli Tengah yang berjumlah 365 (tiga ratus enam puluh lima) orang dan dikarenakan 
jumlah populasi diatas dari 100 orang, maka sampel yang diambil berjumlah 73 orang yaitu 20 % 
dari jumlah populasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa, kemampuan kerja personil dengan 
beban kerja pada Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Tapanuli Tengah telah sesuai dengan 
teori kepustakaan dan hal tersebut terbukti memiliki hubungan yang dapat dilihat dari adanya 
peningkatan hasil kerja operasi penertipan Peraturan Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah. 
Kemudian, untuk membuktikan adanya hubungan antara variabel X dan Y dilakukan perhitungan 
koefisien korelasi dan diperoleh korelasi dengan tingkat korelasi kuat sebesar = 0,737.  

 
Kata Kunci: Kemampuan Kerja dan Beban Kinerja 



  

 

YAYASAN AKRAB PEKANBARU  
 Jurnal AKRAB JUARA   

 Volume 5 Nomor 2 Edisi Mei 2020 (1-16) 
 

2 
 

I. PENDAHULUAN  

rganisasi merupakan kesatuan 

sosial yang dikoordinasikan secara 

sadar, dengan sebuah batasan yang 

relatif dapat di identifikasikan, bekerja secara 

terus menerus untuk mencapai tujuan. Kebera-

daan manusia dalam organisasi memiliki posi-

si yang sangat penting. Keberhasilan organisa-

si sangat ditentukan oleh kualitas dan kemam-

puan orang yang bekerja didalamnya. Pening-

katan kualitas dan kemampuan pegawai 

menjadi penting mengingat perubahan arah 

kebijakan pemerintah sebagaimana dikehenda-

ki oleh semangat reformasi untuk lebih luas 

memberi ruang gerak dalam kegiatan peme-

rintahan dan pembangunan dimana pemerin-

tah beserta pegawainya lebih berperan sebagai 

fasilitator.  

Selanjutnya, Setiap pegawai pada se-

buah organisasi pastilah akan menghadapi per-

masalahan yang mengakibatkan tekanan kerja 

yang tinggi. Hal inilah yang mengkondisikan 

pegawai sulit memiliki semangat dalam beker-

ja. Salah satu permasalahan kerja yang sering 

dialami pegawai adalah mengenai beban kerja. 

Jumlah beban kerja yang berlebihan akan 

mengakibatkan semangat kerja akan menurun, 

sedangkan beban kerja yang terlalu sedikit 

akan dapat menimbulkan kebosanan. Kebosa-

nan dalam kerja rutin sehari-hari karena tugas 

atau pekerjaan yang terlalu sedikit mengaki-

batkan kurangnya perhatian pada pekerjaan, 

sehingga secara potensial membahayakan 

pekerja. Beban kerja yang harus dilaksanakan 

pegawai hendaknya merata, sehingga dapat 

dihindarkan adanya seorang pegawai yang 

mempunyai beban kerja terlalu banyak atau 

terlalu sedikit. Namun demikian beban kerja 

yang merata ini tidak berarti bahwa setiap 

pegawai dalam organisasi tersebut harus tetap 

sama beban kerjanya. Hal ini sangat berguna 

untuk menjaga semangat kerja pegawai. 

Untuk menghadapi permasalahan beban 

kerja tersebut dibutuhkan kemampuan kerja 

yang baik dari setiap pegawai. Dengan ke-

mampuan kerja yang baik yang dimiliki pega-

wai maka pegawai akan dapat memilih, memi-

lah dan menyelesaikan permasalahan kerja 

yang dihadapinya. Dengan demikian, kemam-

puan kerja pegawai harus terlebih dahulu 

mendapat perhatian untuk ditingkatkan. 

Melihat betapa pentingnya kemampuan 

kerja terhadap beban kerja, maka penulis terta-

rik untuk melakukan penelitian pada Satuan 

Polisi Pamong Praja Kabupaten Tapanuli Te-

ngah, karena Satuan Polisi Pamong Praja 

Kabupaten Tapanuli Tengah merupakan salah 

satu satuan kerja yang langsung dan tidak 

O 
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langsung bersentuhan dengan masyarakat 

dalam melakukan pengawasan dan pengawa-

lan pelaksanaan Peraturan Daerah, sehingga 

dengan beban kerja yang cukup banyak 

tersebut diharapkan personilnya memiliki ke-

mampuan kerja yang baik. Kemudian Satuan 

Polisi Pamong Praja Kabupaten Tapanuli 

Tengah memiliki jumlah personil yang cukup 

banyak, sehingga pembagian beban kerja 

harus dapat dilakukan dengan baik dan tepat.  

Dalam penelitian Ayu Ningtiyas (2010). 

Judul Penelitian “Hubungan kemampuan kerja 

dengan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi 

kerja pegawai. Hasil penelitian ini menun-

jukan bahwa kemampuan kerja berpengaruh 

tinggi terhadap pelaksanaan tugas pokok dan 

fungsi kerja sebesar 73,2 %. Sedangkan 

menurut Arifin Suseno (2011). Judul Peneli-

tian “Pengaruh kompetensi kerja terhadap 

pembagian beban kerja pegawai. Hasil pene-

litian ini menunjukan bahwa kompetensi kerja 

berpengaruh cukup tinggi terhadap pembagian 

beban kerja pegawai sebesar 63,2 % . 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dan hasil 

penelitian dituangkan dalam Skripsi dengan 

judul: Hubungan kemampuan kerja personil 

dengan beban kerja pada Satuan Polisi 

Pamong Praja Kabupaten Tapanuli Tengah.  

II. KAJIAN TEORI 

Kemampuan Kerja 

1. Pengertian Kemampuan Kerja 

Kemampuan kerja atau work ability 

dapat dilihat sebagai keseimbangan antara 

tuntutan kerja dan sumber daya individu. Ke-

mampuan kerja menurut Mangkunegara 

(2009: 63) adalah “Sejauh mana orang terse-

but dapat bekerja”. Kemampuan kerja meru-

pakan berbagai segi dinamis, determinasi un-

tuk membangun karakteristik individu yang 

telah secara sistematis dan berkorelasi negatif 

dengan usia dan juga secara sistematis 

berkorelasi positif dengan kualitas kehidupan 

kerja, kualitas hidup, produktivitas dan 

kesejahteraan umum. Menurut Sinungan 

(2006:27) kemampuan kerja didefinisikan 

dalam arti “Apa yang diharapkan di tempat 

kerja dan merujuk pada pengetahuan, keah-

lian dan sikap yang dalam penerapannya ha-

rus konsisten dan sesuai standar kinerja yang 

dipersyaratkan dalam pekerjaan.” Sedangkan 

Slamet (2010:56) mengemukakan bahwa ke-

mampuan kerja adalah “Kecakapan yang ter-

diri dari tiga jenis yaitu kecakapan untuk 

menghadapi dan menyesuaikan kedalam situ-

asi yang baru dengan cepat dan efektif, me-

ngetahui / menggunakan konsep-konsep yang 

abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan 



  

 

YAYASAN AKRAB PEKANBARU  
 Jurnal AKRAB JUARA   

 Volume 5 Nomor 2 Edisi Mei 2020 (1-16) 
 

4 
 

mempelajarinya dengan cepat”. Kemudian, 

Eko Suparno (2015:112) menjelaskan bahwa 

kemampuan kerja adalah “Kesanggupan, 

kecakapan, kakuatan seseorang berusaha de-

ngan diri sendiri”. Lebih lanjut, Suter Meister 

(2006:70) mendefinisikan kemampuan kerja 

adalah “Faktor penting dalam meningkatkan 

produktifitas kerja, kemampuan berhubungan 

dengan pengetahuan (Knowledge) dan kete-

rampilan (Skill) yang dimiliki seseorang.” 

2. Jenis-Jenis Kemampuan Kerja. 

Berkaitan dengan konsep kemampuan 

pegawai, ada empat  jenis kemampuan dasar 

yang harus dimiliki individu, kemampuan 

tersebut menurut Robbin (2007:57) baik 

sebagai manajer maupun sebagai pelaksana, 

antara lain : 

a. Kemampuan fisik (physical ability) 

Kemampuan fisik merupakan bentuk ke-

mampuan dalam melakukan tugas-tugas 

yang menuntut adanya faktor stamina, 

keterampilan, kekuatan dan karakteristik 

serupa. 

b. Kemampuan Teknis (Technical Skill).  

Meliputi kemampuan untuk menggunakan 

pengetahuan, metode, teknis dan peralatan 

yang diperlukan untuk melaksanakan 

pekerjaan tertentu yang diperoleh dari 

pengalaman, pendidikan dan training.  

c. Kemampuan Sosial (Social Skill).  

Kemampuan sosial meliputi kemampuan 

dalam bekerja dengan melalui motivasi 

orang lain yang mencakup pemahaman 

tentang motivasi dan penerapan kepemim-

pinan yang efektif.  

d. Kemampuan Konseptual (Conceptual 

Skill).  

Merupakan kemampuan memahami kom-

pleksitas organisasi secara menyeluruh. 

Kemampuan itu memungkinkan seseorang 

bertindak sesuai dan selaras dengan tujuan 

organisasi secara menyeluruh daripada 

hanya atas dasar dengan tujuan dan keutu-

han kelompok sendiri 

Sedangkan menurut Eko Suparno 

(2015:119) kemampuan kerja terdiri dari :  

a. Kemampuan kerja fisik. 

Kemampuan kerja berupa kemampuan 

keadaan fisik, keadaan kesehatan, tingkat 

kekuatan, dan baik buruknya fungsi biolo-

gis dari bagian tubuh tertentu.  

b. Kemampuan kerja mental.  

Kemampuan kerja berupa kemampuan me-

kanik, kemampuan sosial dan kemampuan 

intelektual serta menyangkut pula dengan 

bakat, ketrampilan dan pengetahuan 

Secara psikologis, kemampuan (ability) 

pegawai menurut Suliyanto (2006:82) terdiri 
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dari kemampuan potensi dan kemempuan 

reality artinya “Pegawai yang memiliki pe-

ngetahuan diatas rata-rata dengan pendidikan 

yang memadai untuk jabatannya akan lebih 

mudah mencapai prestasi kerja yang diharap-

kan. Oleh karena itu, pegawai perlu ditem-

patkan pada pekerjaan yang sesuai dengan 

keahliannya”. 

3. Penilaian Kemampuan Kerja.  

Penilaian kemampuan kerja amat 

penting bagi suatu organisasi, dengan penila-

ian kemampuan tersebut suatu organisasi da-

pat melihat sampai sejauh mana faktor manu-

sia dapat menunjang tujuan suatu organisasi. 

Penilaian terhadap kemampuan dapat memo-

tivasi pegawai agar terdorong untuk bekerja 

lebih baik. Oleh karena itu diperlukan peni-

laian prestasi yang tepat dan konsisten. Untuk 

mengukur kemampuan pegawai dalam 

penguasaan pengetahuan menurut Mangkune-

gara dalam Milman Yusdi (2010:10) dapat 

dilihat dari : 

a. Tingkat pendidikan formal yang pernah 

ditempuh. 

b. Tingkat pendidikan non formal (kursus, 

latihan, penataran dan lain- lain) 

c. Tingkat perjalanan kerja yang dimiliki. 

d. Tingkat keinginan/kemauan/minat pegawai 

terhadap ilmu 

e. pengetahuan dan perkembangan. 

Penilaian kemampuan merupakan sebu-

ah proses formal untuk melakukan peninjauan 

ulang dan evaluasi secara periodik, menurut 

Robbin (2007: 132) tahapan pada proses 

penilaian kemampuan pegawai meliputi: 

a.  Identifikasi 

 Identifikasi merupakan tahap awal dari 

proses yang terdiri atas penentuan unsur-

unsur yang akan diamati. Kegiatan ini 

diawali dengan melakukan analisis peker-

jaan agar dapat mengenali unsur-unsur 

yang akan dinilai dan dapat mengem-

bangkan skala penilaian.  

b. Observasi 

 Observasi dilakukan dengan melakukan 

pengamatan secara seksama dan periodik. 

Semua unsur yang dinilai harus diamati 

secara seksama agar dapat dibuat penilaian 

yang wajar dan tepat. 

c.  Pengukuran 

 Dalam pengukuran, para penilai akan 

memberikan penilaian terhadap tingkat 

kemampuan pegawai yang didasarkan 

pada hasil pengamatan pada tahap obser-

vasi. 

d.  Pengembangan 

 Pihak penilai selain memberikan penilaian 

terhadap kemampuan kerja pegawai juga 
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melakukan pengembangan apabila ternyata 

terdapat perbedaan antara yang diharapkan 

oleh pimpinan dengan hasil kerja pegawai.  

4. Indikator Kemampuan Kerja 

Kemampuan kerja merupakan kesang-

gupan atau kecakapan individu dalam mengu-

asai suatu keahlian dan digunakan untuk me-

ngerjakan beragam tugas dalam suatu peker-

jaan. Kemampuan kerja pegawai sangat ber-

peran penting dalam hal menentukan kema-

juan organisasi. Untuk itu indikator-indikator 

dalam kemampuan kerja menurut Timpe A. 

Dale yang dikutip oleh S. Notoatmojo. 

(2007:41) sebagai berukut:  

a. Tingkat pendidikan. 

b. Kemampuan penyelesaian pekerjaan sesuai 

jadwal. 

c. Kemampuan melakukan kerja sama. 

d. Kemampuan menyesuaikan diri terhadap 

perubahan yang dialami organisasi.  

e. Kemampuan dalam menyusun rencana 

kegiatan. 

f. Kecepatan dalam melaksanakan tugas. 

g. Tingkat kreativitas mencari tata kerja yang 

terbaik.  

h. Pertanggung jawaban kepada atasan.  

 

 

 

Beban Kerja  

1. Pengertian Beban Kerja 

Beban kerja adalah salah satu aspek 

yang harus diperhatikan oleh setiap organi-

sasi, karena beban kerja adalah salah satu 

faktor yang mempengaruhi semangat kerja 

pegawai. Teknik analisis beban kerja (Work-

load Analysis) memerlukan penggunaan rasio 

atau pedoman standar untuk menentukan ke-

butuhan personalia. Analisis beban kerja me-

ngidentifikasi baik jumlah pegawai. maupun 

jenis pegawai yang diperlukan dalam men-

capai tujuan organisasi. Menurut Sutarto 

(2006: 122) beban kerja adalah “Sekumpulan 

atau sejumlah kegiatan yang harus diselesai-

kan oleh suatu unit organisasi atau pemegang 

jabatan dalam jangka waktu tertentu.”  

Sedangkan Munandar (2011:379) me-

nyatakan beban kerja adalah “Suatu kondisi 

dari pekerjaan dengan uraian tugasnya yang 

harus diselesaikan pada batas waktu tertentu.” 

Kemudian Tarwaka (2011: 106) menyatakan 

bahwa beban kerja merupakan “Suatu yang 

muncul dari interaksi antara tuntutan tugas-

tugas lingkungan kerja dimana digunakan 

sebagai tempat kerja, keterampilan dan per-

sepsi dari pekerja.” 
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2. Pengukuran Beban Kerja 

Pengukuran beban kerja dilakukan 

untuk memperoleh informasi mengenai ting-

kat efektivitas dan efisiensi kerja organisasi 

berdasarkan banyaknya pekerjaanyang harus 

diselesaikan dalam jangka waktu satu tahun. 

Pengukuran beban kerja dapat dilakukan da-

lam berbagai prosedur. Menurut  Cain (2007 

:56) secara garis besar ada tiga kategori 

pengukuran beban kerja, sebagai berikut : 

a. Pengukuran subjektif, yakni pengukuran 

yang didasarkan kepada penilaian dan pe-

laporan oleh pekerja terhadap beban kerja 

yang dirasakannya dalam menyelesaikan 

suatu tugas. Pengukuran jenis ini pada 

umumnya menggunakan skala penilaian 

(rating scale).  

b. Pengukuran kinerja, yaitu pengukuran 

yang diperoleh melalui pengamatan terha-

dap aspek-aspek perilaku/aktivitas yang di-

tampilkan oleh pekerja. Salah satu jenis 

dalam pengukuran kinerja adalah penguku-

ran yang diukur berdasarkan waktu. Pe-

ngukuran kinerja dengan menggunakan 

waktu merupakan suatu metode untuk me-

ngetahui waktu penyelesaian suatu peker-

jaan yang dikerjakan oleh pekerja yang 

memiliki kualifikasi tertentu, di dalam 

suasana kerja yang telah ditentukan serta 

dikerjakan dengan suatu tempo kerja 

tertentu.  

c. Pengukuran fisiologis, yaitu pengukuran 

yang mengukur tingkat beban kerja dengan 

mengetahui beberapa aspek dari respon 

fisiologis pekerja sewaktu menyelesaikan 

suatu tugas/pekerjaan tertentu. Pengukuran 

yang dilakukan biasanya pada refleks 

pupil, pergerakan mata, aktivitas otot dan 

respon-respon tubuh lainnya. 

Sedangkan Sutalaksana (2008:65) men-

jelaskan bahwa “Pengukuran waktu dapat di-

gunakan untuk mendapatkan ukuran tentang 

beban dan kinerja yang berlaku dalam suatu 

sistem kerja”. Kemudian, dalam melakukan 

pengukuran beban kerja berdasarkan waktu, 

ada beberapa langkah yang harus dilakukan. 

Urutan-urutan langkah tersebut menurut 

Tarwaka (2011:87) sebagai berikut : 

a.   Langkah-langkah sebelum pengukuran  

1) Penetapan tujuan pengukuran  

Penetapan tujuan merupakan hal yang 

penting dikarenakan tujuan yang dipilih 

tersebut akan mempengaruhi tingkat 

ketelitian dan tingkat keyakinan yang 

diinginkan.  

2) Memilih pegawai yang akan diamati  

Pegawai yang akan dipilih harus meme-

nuhi beberapa kriteria tertentu, di anta-
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ranya berkemampuan normal dan dapat 

diajak bekerja sama. Apa yang dimak-

sud dengan berkemampuan normal ada-

lah kemampuan yang dimiliki bukanlah 

kemampuan yang sangat tinggi ataupun 

sangat rendah, melainkan kemampuan 

yang berada pada tingkat rata-rata. De-

ngan kemampuan tersebut, seorang pe-

gawai diasumsikan akan menghasilkan 

waktu kerja yang normal. Sifat koope-

ratif diperlukan agar proses pengamatan 

dan pencatatan dapat berjalan dengan 

lancar. 

3) Mengurai pekerjaan atas elemen 

pekerjaan  

Pada tahap ini pekerjaan diurai ke 

dalam bagian-bagian kecil, di mana se-

tiap bagian tersebut akan dicatat waktu-

nya. Keseluruhan jumlah waktu setiap 

elemen akan menghasilkan waktu sik-

lus. Tujuan dari penguraian pekerjaan 

ke dalam bagian-bagian yang lebih ke-

cil ini antara lain untuk mengantisipasi 

adanya elemen tidak baku yang mung-

kin saja dilakukan pekerja. 

4) Menyiapkan perlengkapan pengukuran  

Untuk memperoleh data yang akurat, 

ada beberapa alat bantu yang harus ada 

dalam proses pengamatan. Alat-alat 

tersebut berupa jam henti, lembaran 

lembaran pengamatan, pena atau pensil 

dan papan pengamatan. 

b. Pengukuran waktu  

Pengukuran waktu merupakan pekerjaan 

mengamati dan mencatat waktuwaktu ker-

ja baik setiap elemen ataupun siklus de-

ngan menggunakan alatalat yang telah di-

siapkan di atas. Pada awal pengukuran 

waktu dilakukan, perlu dilakukan pengu-

kuran pendahuluan. Pengukuran pendahu-

luan ini bertujuan untuk memperoleh data 

untuk menguji keseragaman data dan 

mengetahui jumlah minimum pengamatan 

yang harus dilakukan sebagai syarat kecu-

kupan data.  

c. Menghitung waktu baku  

Bila semua persyaratan telah dipenuhi dan 

proses pengambilan data telah selesai, 

maka penghitungan waktu baku dapat dila-

kukan. Melibatkan waktu siklus, waktu 

baku juga melibatkan faktor penyesuaian 

dan kelonggaran dalam proses penghitu-

ngannya. 

3. Dampak Beban Kerja 

Beban kerja yang terlalu berlebihan 

akan menimbulkan kelelahan baik fisik atau 

psikis, sedangkan pada beban kerja yang 

terlalu sedikit akan menimbulkan kebosanan. 
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Menurut Irwady (2010:21) menjelaskan 

bahwa “Beban kerja yang terlalu sedikit dapat 

menyebabkan kurang adanya rangsangan 

kerja terhadap pegawai sehingga mengarah 

pada semangat dan motivasi kerja pegawai 

menurun”. Sedangkan Winaya (2009:45), me-

nyatakan beban kerja yang tidak sesuai 

dengan kemampuan tenaga kerja dapat 

menimbulkan dampak negatif bagi pegawai 

yang dapat dilihat dari:  

a. Kualitas kerja menurun 

Beban kerja yang terlalu berat tidak diim-

bangi dengan kemampuan tenaga kerja, 

kelebihan beban kerja akan mengakibatkan 

menurunnya kualitas kerja karena akibat 

dari kelelahan fisik dan turunnya konsen-

trasi, pengawasan diri, akurasi kerja se-

hingga hasil kerja tidak sesuai dengan 

standar. 

b. Keluhan pelanggan 

Keluhan pelanggan timbul karena hasil 

kerja yaitu karena pelayanan yang diterima 

tidak sesuai dengan harapan. seperti harus 

menunggu lama, hasil layanan yang tidak 

memuaskan. 

c. Kenaikan tingkat absensi 

Beban kerja yang terlalu banyak bisa juga 

mengakibatkan karyawan terlalu lelah atau 

sakit. Hal ini akan berakibat buruk bagi 

kelancaran kerja organisasi karena tingkat 

absensi terlalu tinggi, sehingga dapat 

mempengaruhi terhadap kinerja organisasi 

secara keseluruhan. 

4. Indikator Beban Kerja 

Pegawai merupakan alat utama untuk 

menggerakkan atau menjalankan organisasi. 

pegawai diberikan tugas-tugas untuk dikerja-

kan agar dapat mencapai tujuan organisasi. 

untuk melaksanakan tugas-tugas tersebut, 

pegawai memiliki beban kerja yng berbeda-

beda. Menurut Munandar (2011:381) adapun 

indikator beban kerja, sebagai berikut:  

a. Kondisi fisik. 

Kondisi kerja tertentu dapat menghasilkan 

prestasi kerja yang optimal. Kondisi fisik 

berdampak pula terhadap kesehatan mental 

pegawai. Kondisi fisik pekerja mempunyai 

pengaruh terhadap kondisi psikologi sese-

orang. Dalam hal ini bahwa kondisi kese-

hatan pegawai harus tetap dalam keadaan 

sehat saat melakukan pekerjaan, selain isti-

rahat yang cukup juga dengan dukungan 

sarana tempat kerja yang memadai 

b. Tuntutan tugas. 

Kerja shif atau kerja malam sering kali 

menyebabkan kelelahan bagi para pegawai 

akibat dari beban kerja yang berlebihan. 

Beban kerja berlebihan dan beban kerja 
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terlalu sedikit dapat berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. 

c. Waktu kerja. 

Waktu yang sungguh-sungguh digunakan 

untuk bekerja, yakni waktu digunakan 

dalam kegiatan-kegiatan yang langsung 

berhubungan dengan produktifitas kerja. 

d. Waktu kegiatan. 

Waktu yang digunakan dalam kegiatan-

kegiatan yang tidak langsung berhubungan 

dengan produktifitas kerja seperti Waktu 

untuk menghilangkan kelelahan (fatigue 

time) dan Waktu untuk keperluan pribadi 

(personal time). 

e. Motivasi. 

Beban kerja yang terlalu banyak dan 

terlalu sedikit dapat menyebabkan kurang 

adanya rangsangan yang akan mengarah 

kepada semangat kerja dan motivasi kerja. 

hal tersebut dikarenakan pegawai merasa 

kelelahan atau merasa tidak diberdayakan 

dengan baik. 

III. METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah desain penelitian deskrip-

tif kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan pada 

Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Tapa-

nuli Tengah yang beralamat pada Jl. Sinta M. 

Pohan No. 1 Kecamatan Pandan Kabupaten 

Tapanuli Tengah. Populasi pada penelitian ini 

adalah seluruh personil Satuan Polisi Pamong 

Praja Kabupaten Tapanuli Tengah yang ber-

jumlah 365 (tiga ratus enam puluh lima) 

orang. Mengenai berapa jumlah populasi yang 

harus diambil dalam penelitian sampel, Ari-

kunto (2009:62) menjelaskan bahwa “Seke-

dar ancer-ancer, maka apabila subjeknya ku-

rang dari 100, lebih baik diambil semua se-

hingga penelitiannya merupakan penelitian 

populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya 

besar dapat diambil 10%-15% atau 20%-

25%”. Berdasarkan pendapat para ahli terse-

but, dikarenakan jumlah populasi di atas 100 

orang, maka penulis mengambil 20 % dari 

jumlah populasi untuk dijadikan sampel yaitu 

sebanyak 73 (tujuh puluh tiga) orang. Sesuai 

dengan judul penelitian ini maka aspek-aspek 

yang terdapat dalam kuesioner adalah aspek 

kemampuan kerja dan aspek beban kerja. 

Jumlah pertanyaan sebanyak 30 item dengan 

dua pilihan, diperinci sebagai berikut , untuk 

aspek kemampuan kerja sebanyak 15 item dan 

aspek beban kerja sebanyak 15 item 

Uji Coba Instrumen Data 

Sukmadinata (2005:228) menjelaskan 

“Persyaratan yang harus dipenuhi oleh suatu 

instrumen penelitian minimal ada dua macam, 

yaitu validitas dan reliabilitas” 
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1. Uji Validitas  

Menurut Husein Umar dalam Sugiyono 

(2013: 118) validitas menunjukkan derajat 

ketetapan antara data yang sesungguhnya 

terjadi pada objek dengan data yang dikelom-

pokan. Uji validitas digunakan untuk menge-

tahui apakah setiap butir dalam instrumen itu 

valid atau tidak, dapat diketahui dengan cara 

mengkorelasikan antara skor butir dengan skor 

total. Instrumen yang valid berarti instrumen 

tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 

yang seharusnya diukur dan bisa disebut tepat.  

Kemudian, Azwar (2007: 36) menjelaskan 

“Skor butir yang valid apabila korelasinya ≥ 

0,3 maka butir instrumen tersebut dinyatakan 

valid”. Lebih lanjut Siregar (2014:112) men-

jelaskan “Apabila nilai korelasi (r hitung) di atas 

0,3 (r kritis) maka dapat dikatakan item tersebut 

memberikan tingkat kevalidan yang cukup, 

sebaliknya apabila nilai korelasi (r hitung) di 

bawah 0,3 maka dapat disimpulkan bahwa 

butir instrumen tidak valid”. 

2. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas memastikan apakah 

kuesioner penelitian yang akan dipergunakan 

untuk mengumpulkan data variabel penelitian 

reliabel atau tidak. Menurut Sugiyono (2013: 

120) reliabilitas adalah “Sejauh mana hasil 

pengukuran dengan menggunakan objek yang 

sama akan menghasilkan data yang sama”. 

Penelitian ini menggunakan metode teknik 

Alpha Cronbach, satu instrumen dapat dikata-

kan handal (Realibel) apabila memiliki koefi-

sien kehandalan atau α sebesar 0,60.  Selan-

jutnya, Siregar (2014:119) menyatakan inter-

prestasi nila reliabilits dapat dilihat sebagai 

berikut: 

Jika alpha > 0,90 maka reliabilitas sempurna. 

Jika alpha antara 0,70 –  0,90 maka reliabilitas 

tinggi. 

Jika alpha antara 0,50  –  0,70 maka reliabilitas 

moderat. 

Jika alpha < 0,50 maka reliabilitas rendah. 

Uji Analisis Data 

1. Koefisien Korelasi  

Menurut Pearson dalam Raden Usmara 

(2006:192) untuk membuktikan adanya kore-

lasi dinyatakan dengan koefisen korelasi yang 

dihitung dengan menggunkan product momen 

tyang dihitung dengan menggunkan rumus 

product moment, sebagai berikut :  

 

Besar kecilnya koefisien korelasi itu 

terletak antara + 1 dan – 1. Jika hasil perhitu-

ngan positif berarti korelasi variabel yang satu 

dengan yang lainnya kuat. Untuk mengetahui 
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tinggi rendahnya koefisien korelasi, Sugiyono 

(2012 : 250) menyatakan sebagai berikut :  

0,80 s/d 1,000  =  Korelasi sangat kuat 

0,60 s/d 0,799  =  Korelasi kuat 

0,40 s/d 0,599  =  Korelasi sedang 

0,20 s/d 0,399  =  Korelasi rendah 

0,00 s/d 0,199  =  Korelasi sangat rendah. 

2. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Untuk melihat hubungan yang signifikan 

antara variabel X dengan variabel Y, diguna-

kan syarat regresi linear sederhana dengan 

menggunakan rumus: Y = a + bX 

 

 

3. Uji Hipotesis (uji t)  

Selanjutnya setelah nilai koefisien 

korelasi, koefisien determinasi antara variabel 

X dan variabel Y diketahui, maka perlu dila-

kukan pengujian hipotesis dengan mengguna-

kan rumus uji t. Menurut Sugiyono (2012: 

250) rumus uji t adalah sebagai berikut : 

 

Apabila nilai t hitung ≥ t tabel, maka 

hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis 

nol (Ho) ditolak. Apabila nilai t hitung  ≤ t tabel,  

maka hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan 

hipotesis nol (Ho) diterima. 

IV. HASIL PENELITIAN 

Hasil Uji Instrumen Data 

1. Uji Validitas 

Uji Validitas dalam penelitian ini meng-

gunakan korelasi pearson’s product moment 

(r) dengan cara mengkolerasikan antara skor 

butir pertanyaan dengan skor totalnya atau 

melihat corrected item total correction pro-

gram SPSS 23 for Windows. Dikatakan valid 

apabila nilai r hitungnya (corrected item total 

correction) lebih besar dari r kritis atau 0,300 

untuk sampel besar, maka butir tersebut dinya-

takan valid atau memiliki validitas konstruk 

yang baik. Adapun ouput dari pengujian vali-

ditas untuk variabel X (kemampuan kerja) 

yang diteliti, sebagai berikut :    

Tabel. 1 Item-Total Statistics Validitas 

Variabel X 

Quiz 
Corrected Item-

Total Correlation 
r kritis Ket 

VAR00001 0,729 0,300 Valid  

VAR00002 0,523 0,300 Valid  

VAR00003 0,688 0,300 Valid  

VAR00004 0,682 0,300 Valid  

VAR00005 0,818 0,300 Valid  

VAR00006 0,652 0,300 Valid  

VAR00007 0,796 0,300 Valid  

VAR00008 0,764 0,300 Valid  

VAR00009 0,702 0,300 Valid  
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VAR00010 0,825 0,300 Valid  

VAR00011 0,652 0,300 Valid  

VAR00012 0,796 0,300 Valid  

VAR00013 0,764 0,300 Valid  

VAR00014 0,702 0,300 Valid  

VAR00015 0,825 0,300 Valid  

Sumber : Pengolahan data SPSS-23, 2019 

Hasil uji validitas pada seluruh butir per-

tanyaan yang terdapat pada variable X (ke-

mampuan kerja) yang ditunjukkan pada kolom 

Corrected Item-Total Correlation, seluruh 

item bernilai lebih besar dari 0,300 yang 

berarti seluruh butir pertanyaan adalah valid.  

Kemudian, adapun ouput dari pengujian 

validitas untuk variabel Y (beban kerja) yang 

diteliti dengan menggunakan korelasi pear-

son’s product moment (r) dengan cara meng-

kolerasikan antara skor butir pertanyaan de-

ngan skor totalnya, sebagai berikut : 

Tabel. 2 Item-Total Statistik 

Validitas Variabel Y 

Quiz 
Corrected Item-

Total Correlation 
r kritis Ket 

VAR00001 0,772 0,300 Valid 

VAR00002 0,720 0,300 Valid 

VAR00003 0,706 0,300 Valid 

VAR00004 0,805 0,300 Valid 

VAR00005 0,755 0,300 Valid 

VAR00006 0,699 0,300 Valid 

VAR00007 0,635 0,300 Valid 

VAR00008 0,755 0,300 Valid 

VAR00009 0,760 0,300 Valid 

VAR00010 0,761 0,300 Valid 

VAR00011 0,699 0,300 Valid 

VAR00012 0,635 0,300 Valid 

VAR00013 0,755 0,300 Valid 

VAR00014 0,760 0,300 Valid 

VAR00015 0,761 0,300 Valid 

Sumber : Pengolahan data SPSS-23, 2019 

Hasil uji validitas pada seluruh butir 

pertanyaan yang terdapat pada variable Y (be-

ban kerja) yang ditunjukkan pada kolom Cor-

rected Item-Total Correlation, seluruh item 

bernilai lebih besar dari 0,300 yang berarti 

seluruh butir pertanyaan adalah valid. 

2. Uji Reliabilitas. 

Uji reliabilitas dilakukan dengan rumus 

cronbach alpha. Berdasarkan pengolahan data 

tabulasi data variabel X dengan menggunakan 

Software Statistical Package For Sosial Scien-

ces (SPSS) Versi 23 Windows maka diperoleh 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel. 3 Hasil pengolahan data uji 

reliabilitas  

No. Variabel 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

Keterangan 

1. 
Kemampuan 
kerja 

0,949 15 Reliabel 

2. Beban kerja 0,951 15 Reliabel 

Sumber : Pengolahan data SPSS-23, 2019 

Berdasarkan data tabel diatas, nilai 

reliabilitas ditunjukkan pada kolom Cron-

bach’s Alpha sebesar 0,949 untuk variabel X 

(kemampuan kerja) dan ini lebih besar dari 
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0,6 yang berarti seluruh butir pertanyaan 

variabel X (kemampuan kerja) dinyatakan 

reliabel. Sedangkan untuk variabel Y (beban 

kerja), nilai reliabilitas menunjukkan angka 

sebesar 0,951 dan ini juga lebih besar dari 

0,6 yang berarti seluruh butir pertanyaan 

variabel Y (beban kerja) dinyatakan reliable 

juga. 

Dari hasil pengujian validitas dan 

reliabilitas, diketahui bahwa seluruh kuesio-

ner pada variabel X (kemampuan kerja) dan 

variabel Y (beban kerja) ternyata valid dan 

reliabel, sehingga seluruh kuesioner dapat di-

gunakan untuk penelitian lebih lanjut pada 

responden personil pada Satuan Polisi Pa-

mong Praja Kabupaten Tapanuli Tengah.  

Hasil Uji Analisis 

1. Koefisien Korelasi 

Untuk mengetahui apakah ada korelasi 

antara penilaian kerja (X) dengan kinerja (Y), 

dilakukan dengan menggunakan rumus Pro-

duct Moment sebagai berikut: = 0,737. 

Dari data tersebut diperoleh koefisien korelasi 

antara variabel X dan Y dengan nilai 0,737, 

artinya terdapat hubungan antara faktor ke-

mampuan kerja (variabel X) dengan beban 

kerja (variabel Y) dan hubungan tersebut ter-

golong korelasi kuat. Sehingga dapat disim-

pulkan ada hubungan kemampuan kerja terha-

dap beban kerja personil pada Satuan Polisi 

Pamong Praja Kabupaten Tapanuli Tengah. 

2. Regresi Linier Sederhana 

Selanjutnya untuk melihat koefisien 

regresi antara variable X dan variabel Y, digu-

nakan perhitungan regresi linier sederhana de-

ngan rumus sebagai berikut: Y = a + bX. Dari 

perhitungan dapat diperoleh persamaan garis 

regresi linier sederhana sebagai berikut : Y = 

12,944 + 0,774 X. hal ini berarti bahwa terjadi 

pengaruh variabel terikat (beban kerja) diten-

tukan oleh variabel bebas (kemampuan kerja) 

dengan koefisien regresi sebesar 0,774, dima-

na apabila ditambahkan satu satuan variabel X 

(kemampuan kerja) atau nilai tertentu maka 

variabel Y (beban kerja) akan ikut bertambah 

dikalikan dengan nilai tertentu tersebut.   

3. Uji Hipotesis 

Dari hasil perhitungan, diperoleh hasil 

bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t 

tabel atau 9,195 > 1,993. Karena nilai t hitung 

lebih besar dari nilai t tabel maka ada hubu-

ngan Kemampuan Kerja Personil Dengan 

Beban Kerja Pada Satuan Polisi Pamong Praja 

Kabupaten Tapanuli Tengah.  

V. KESIMPULAN 

Dari uji validitas variabel X dan Y, 

diperoleh dari setiap item pertanyan (Quiz 1 – 

Quiz 15), nilai Corrected Item-Total Correla-
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tion lebih besar dari nilai r kritis. Dengan 

demikian keseluruhan butir pernyataan varia-

ble X dan Y dinyatakan valid dan memenuhi 

syarat sebagai alat ukur variabel. Dari uji 

reliabilitas, nilai Cronbach’s Alpha variabel X 

dan Y berada diatas 0,60, hal ini dapat disim-

pulkan bahwa nilai variabel X dan Y adalah 

reliabel. Dari uji koefisien korelasi, terdapat 

hubungan yang kuat antara variable X dan 

variabel Y dengan tingkat korelasi kuat 

sebesar 0,737. Dari persamaan garis regresi li-

nier variabel X dan variabel Y diperoleh hasil 

Y = 12,944 + 0,774 X. hal ini berarti bahwa 

terjadi pengaruh variabel terikat (beban kerja) 

ditentukan oleh variabel bebas (kemampuan 

kerja) dengan koefisien regresi sebesar 0,774, 

dimana apabila ditambahkan satu satuan vari-

abel X (kemampuan kerja) atau nilai tertentu 

maka variabel Y (beban kerja) akan ikut ber-

tambah dikalikan dengan nilai tertentu terse-

but. Dari uji hipotesa yang dilakukan dan de-

ngan membandingkan antara nilai t hitung de-

ngan nilai t tabel didapat bahwa nilai t hitung 

lebih besar dari t tabel (9,195 > 1,993), ini 

berarti bahwa ada hubungan Kemampuan 

Kerja Personil Dengan Beban Kerja Pada Sa-

tuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Tapanuli 

Tengah. 
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